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ABSTRACT

Nowdays, there are many suffer from depression or mental health disorders. Starting from children,
teenegers to adults. Recovery for patients is one of them with the concept of psychological well being.
That factors cause stress that have the potential to affect mental health are noise, density, while lighting,
nature scenery and visual calm are the basic components that must be applied to be able to reduce
stress-causing factors. So this title will combine elements of psychology, sense and nature. Because the
design and the surrounding environment will influence the patient’s recovery.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di masa sekarang ini banyak yang mengalami depresi atau gangguan kesehatan mental, mulai dari

anak-anak, remaja hingga dewasa. Kesehatan mental adalah kondisi dari kesejahteraan yang didasari individu,

yang didalamnya terdapat kemampuan untuk mengelola stress kehidupan yang wajar, untuk bekerja secara

produktif dan menghasilkan serta berperan di lingkungannya (WHO, 2001). Banyak yang menjadi penyebab

dari gangguan mental yang dialami oleh korban, salah satunya seperti permasalahan yang marak terjadi pada

perempuan dan anak yaitu kasus kekerasan seksual. Biasanya korban akan selalu merasa rendah diri dan

terganggu baik secara fisik maupun psikis. Hampir semua korban kasus kekerasan seksual ini mendapatkan

diskriminasi dan perlakuan yang tidak baik secara struktur sosial di masyarakat. Karena baru adanya payung

hukum yang memprioritaskan kepentingan korban untuk pencegahan kasus kekerasan seksual serta minimnya

pemulihan terhadap korban menjadi hambatan saat ini. Maka diperlukannya pemulihan untuk korban salah

satunya dengan konsep Physchological Well Being (PWB). PWB menurut Hurlock (1980) yaitu kebahagiaan

seseorang bisa dicapai melalui penerimaan diri (acceptance), kasih sayang (affection), dan pencapaian tujuan

hidup (achievement).

Kasus kekerasan seksual di tahun 2020 dan 2021 berada di posisi tertinggi. Disamping itu juga marak

terjadi kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan juga kasus kekerasan gender berbasis online

(KGBO). Yang mana dari semua kasus sangat membutuhkan perhatian untuk pemulihan terhadap korban,

sehingga sangat diperlukannya ruang aman yang menjadi tempat untuk korban dapat memulihkan kembali

fisik dan mentalnya (Catahu WCC Nurani Perempuan, 2021). Sejak tahun 2021 tercatat sebanyak 104 kasus

kekerasan seksual di Kota Padang yang dialami selama satu tahun, yang meningkat dari tahun sebelumnya,

yang mana jumlah kasus di tahun 2020 sebanyak 94 kasus (Catahu WCC Nurani Perempuan, 2021).

Laurens (2004), mengatakan bahwa, Desain pada lingkungan sekitar sangat mempengaruhi tingkat

kesembuhan pengguna, pola perilaku pengguna juga dipengaruhi oleh rangsangan rangsangan diterima dari

lingkungannya. Faktor-faktor penyebab stress yang berpotensi mempengaruhi kesehatan mental yaitu

kebisingan (noise), kepadatan (crowding). Sedangkan pencahayaan, pemandangan alami dan ketenangan

visual menjadi komponen dasar yang harus diterapkan untuk dapat mengurangi faktor penyebab stres.

Berdasakan isu dan permasalahan diatas, di Kota Padang sendiri belum ada Instalasi Rehabilitasi

Mental yang sesuai dengan konsep healing yang semestinya untuk korban kekerasan seksual. Maka dari itu

penulis melakukan penelitian ini dengan judul “Perencanaan Instalasi Rehabilitasi Mental dengan Pendekatan

Healing Environment” akan menggabungkan antara beberapa unsur seperti psikologis, indra dan alam. Karena

desain dan lingkungan sekitar akan memberi pengaruh pada proses penyembuhan trauma korban sehingga

tempat ini akan menjadi ruang untuk dapat kembali beraktifitas di kehidupan normal mereka dengan rasa

aman dan nyaman.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Rumusan Masalah Non Arsitektural

1. Apa saja yang dapat mempengaruhi kesehatan mental seseorang ?

2. Bagaimana klasifikasi jenis gangguan kesehatan mental yang ada pada instalasi rehabilitasi mental

ini?

3. Apa pengaruh pola ruang dengan kondisi kesehatan seseorang?

1.2.2 Rumusan Masalah Arsitektural

1.Bagaimana merancang instalasi rehabilitasi mental menggunakan pendekatan healing environment?

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian

1.3.1 Tujuan

Tujuan penelitian instalasi rehabilitasi mental adalah untuk memahami dan menemukan bentuk dan

pengaruh pola ruang terhadap kesehatan mental untuk korban kekerasan seksual di Kota Padang. Pada tahap

penelitian ini, agar menemukan bentuk ruang yang sesuai dan akan di definisikan sebagai pendekatan healing

environment. Sesuai dengan RPJMD Kota Padang tahun 2019-2024, pada poin urusan sosial yang mana di

perlukannya pusat kesejahteraan sosial untuk kaum minoritas rentan, dan salah satunya itu termasuk korban

kekerasan seksual yang mendapatkan diskriminasi.

Dengan adanya instalasi rehabilitasi mental ini bermanfaat untuk para korban kekerasan seksual yang

mana kesehatan mentalnya terganggu sebab mendapatkan deskriminasi baik secara struktur sosial di

masyarakat, keluarga ataupun lingkungannya. Jadi instalasi rehabilitasi mental ini harus dibuat dengan konsep

healing yang baik agar bangunan nya tidak memberi stigma yang buruk terhadap psikologi pasien. Sehingga

tempat ini akan menjembatani mereka untuk kembali pulih dari trauma yang dialami dan kemudian dapat

melakukan aktifitas normalnya dengan rasa aman.

1.3.2 Sasaran

Untuk mengidentifikasi permasalahan dan faktor yang menyebabkan seseorang mengalami gangguan

kesehatan mental.
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1. Untuk menganalisa pengaruh pola ruang yang mempercepat penyembuhan trauma pasien.

2. Untuk menganalisa bangunan yang mampu memberi rasa nyaman bahkan hanya dengan melihat

dari bentuk luar.

3. Untuk mengembangkan konsep healing yang seharusnya berpengaruh pada proses

penyembuhan trauma pasien.

4. Untuk mengembangkan fasilitas penunjang pada bangunan yang mampu meningkatkan

produktifitas pasien.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari perancangan Instalasi Rehabilitasi Mental di kota Padang yaitu :

1. Bagi Penulis

Dapat memberikan ilmu tentang rancangan instalasi rehabilitasi yang sesuai dengan konsep

healing dengan menganalisa program dan kebutuhan ruang untuk menunjang fasilitas yang

nantinya akan sangat dibutuhkan dan berdampak besar terhadap perubahan mental seseorang.

Serta mendapatkan konsep ruang yang sesuai dengan kebutuhan mental dan berhubungan

dengan alam dan suasana yang dibutuhkan.

2. Bagi Pengguna

Adanya “Ruang Aman” yang dapat membantu menghilangkan trauma bagi korban kekerasan

seksual.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat menjadi rujukan untuk dikembangkan kembali secara lebih mendalam.

1.5 Kebaruan Penelitian / Novelty

Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pengaruh konsep ruang dengan psikologi seseorang. Seperti

diketahui bahwa saat ini Kota Padang belum memiliki instalasi rehabilitasi mental yang mendukung psikis

seseorang dengan desain bangunannya. Oleh sebab itu, penelitian ini akan menawarkan Konsep Healing

Environment pada bagunan instalasi rehabilitasi mental yang bisa dilihat langsung dari desainnya yang

memberi pengaruh untuk kesehatan mental.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

1.6.1 Ruang Lingkup Spasial

Instalasi rehabilitasi mental ini dibangun pada lahan yang berfungsi untuk layanan kesehatan yang

sesuai dengan RTRW Kota Padang pasal 70 A, yang mana untuk kawasan kesehatan tersebar di seluruh Kota

Padang dengan memperhatikan fungsi, letak, aksesibilitas dan daya dukung lingkungannya. Maka pemilihan

site berdasarkan kesesuaian daya dukung lingkungan untuk bangunan yang dirancang.

1.6.2 Ruang Lingkup Substansial

Penelitian dari Perencanaan Instalasi Rehabilitasi Mental dengan Pendekatan Healing Environment

dilakukan dengan mencari isu, permasalahan, potensi dan solusi dan pencegahan. Kemudian dilakukan studi

literatur dan studi preseden untuk kelengkapan sumber analisis yang di dapat dari bangunan yang sudah ada

dan dari hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dengan rancangan yang akan dibuat.

1.7 Sistematika Pembahasan

Bab 1 Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, manfaat penelitian,

novelty/kebaruan penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Memuat pengertian judul, tinjauan umum dari kata kunci, studi literatur yang menjelaskan hasil

dari penelitian sebelumnya, studi preseden serta kerangka berfikir yang relevan terkait dengan

permasalahan yang dibahas.

Bab 3 Metode Penelitian

Menerangkan secara rinci metode penelitian, tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian yang

digunakan beserta justifikasi/alasannya, strategi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

analisa data, diagram tahapan penelitian serta jadwal penelitian dan alternatif lokasi perencanaan.

Bab 4 Tinjauan Kawasan Perencanaan

Menjelaskan lokasi yang akan menjadi kawasan untuk perencanaan, deskripsi tapak terpili,

potensi site, permasalahan site, data lokasi, batasan dan tautan lingkungan, kondisi eksisting

tapak, peraturan terkait dengan tapak.

Bab 5 Program Arsitektur

Mendetailkan tentang program arsitektur seperti ruang luar yang menganalisa dan tanggapan

terhadap ruang luar, zoning ruang luar. Begitu juga dengan ruang dalam, berupa analisis pelaku

dan aktivitas, analisis kebutuhan ruang, analisis besaran ruang, hubungan ruang dan zoning



ruang dalam. Terdapat juga analisia bangunan berupa analisa bentuk dan massa bangunan,

analisa struktur bangunan, dan analisa utilitas.

Bab 6 Konsep Perencanaan

Menjelaskan tentang konsep tapak seperti panca indra, iklim, aksesibilitas dan sirkulasi, vegetasi

alami, utilitas. Konsep bangunan seperti konsep massa bangunan, konsep ruang dalam, konsep

struktur bangunan, dan konsep utilitas bangunan.

Bab 7 Perencanaan Tapak

Membuat gambaran umum dari keseluruhan konsep perencanaan berupa draf site plan.

Bab 8 Kesimpulan

Berisi tentan kesimpulan dari keseluruhan laporan perencanaan dari rancangan instalasi

rehabilitasi mental.
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